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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
telah membawa perubahan signifikan dalam interaksi sosial,
tetapi juga memunculkan tantangan baru, salah satunya
adalah cyberbullying. Cyberbullying merupakan bentuk
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remaja melalui kajian sistematis terhadap literatur yang
tersedia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis tinjauan literatur, penelitian ini mengkaji dinamika
sosial dan psikologis di balik fenomena cyberbullying serta
upaya intervensi yang dapat dilakukan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa cyberbullying dipengaruhi oleh faktor
individu, sosial, dan kontekstual, seperti agresivitas pelaku, norma sosial dalam lingkungan
daring, serta minimnya pengawasan orang tua. Dampaknya sangat signifikan, termasuk
peningkatan kecemasan, depresi, dan isolasi sosial pada korban. Untuk mengatasi masalah
ini, diperlukan strategi yang komprehensif, termasuk edukasi literasi digital, penguatan
kebijakan anti-cyberbullying, serta keterlibatan sekolah dan orang tua dalam menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pemahaman lebih mendalam mengenai cyberbullying serta langkah-langkah mitigasi yang
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dan kebijakan sosial. Studi lanjutan diperlukan
untuk mengkaji efektivitas intervensi jangka panjang serta peran platform media sosial dalam
mencegah dan menangani cyberbullying.
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ABSTRACT

The development of information and communication technology (ICT) has brought significant changes
in social interactions, but it has also raised new challenges, one of which is cyberbullying. Cyberbullying
is a form of bullying perpetrated through digital media with unique characteristics such as anonymity
of the perpetrator, wide reach, and rapid spread of information, which makes it more difficult to control
than conventional bullying. This study aims to explore the factors that contribute to cyberbullying
behavior and its impact on adolescent mental health through a systematic review of the available
literature. Using a qualitative approach based on a literature review, this study examines the social and
psychological dynamics behind the phenomenon of cyberbullying as well as possible interventions. The
results show that cyberbullying is influenced by individual, social and contextual factors, such as the
aggressiveness of the perpetrator, social norms in the online environment, and lack of parental
supervision. The impact is significant, including increased anxiety, depression and social isolation in
victims. To address this problem, a comprehensive strategy is needed, including digital literacy
education, strengthening anti-cyberbullying policies, and involving schools and parents in creating a
safer digital environment. This study contributes to a deeper understanding of cyberbullying and
mitigation measures that can be applied in the context of education and social policy. Further studies
are needed to examine the effectiveness of long-term interventions and the role of social media platforms
in preventing and addressing cyberbullying.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, lanskap interaksi sosial telah mengalami transformasi
signifikan akibat pengaruh luas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Salah satu
perubahan yang paling mencolok adalah munculnya cyberbullying, yang menimbulkan
ancaman serius terhadap kesehatan mental remaja. Cyberbullying didefinisikan sebagai
tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja melalui media elektronik, terjadi secara
berulang, dan ditujukan kepada korban yang kesulitan membela diri (Topgu & Erdur-
Baker, 2012). Berbeda dengan perundungan tradisional, cyberbullying memiliki
karakteristik unik, seperti anonimitas pelaku, aksesibilitas yang lebih luas melalui platform
digital, serta penyebaran informasi yang cepat, sehingga menjadikannya bentuk viktimisasi
yang lebih sulit dikendalikan (Barlett et al., 2018; Sticca & Perren, 2012).

Perkembangan cyberbullying sebagai fenomena sosial menuntut kajian lebih dalam
mengenai penyebab utama, dinamika sosial yang terlibat, serta konsekuensi psikologis
yang ditimbulkannya. Sejumlah penelitian telah mengidentifikasi berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap perilaku cyberbullying, mulai dari karakteristik individu dan
dinamika kelompok hingga faktor kontekstual seperti norma sosial di lingkungan daring
(Fadilah et al., 2024; Lianos & McGrath, 2017). Individu yang melakukan cyberbullying
cenderung memiliki tingkat agresivitas yang tinggi, empati yang rendah, serta
kecenderungan moral disengagement, yang membedakan mereka dari korban maupun
pengamat (Dang & Li, 2020; Uye et al., 2023). Selain itu, prevalensi cyberbullying terus
meningkat, dengan laporan yang menunjukkan bahwa hampir 84% anak usia sekolah
mengalami beberapa bentuk perundungan, menegaskan urgensi strategi komprehensif
untuk pencegahan dan intervensi (Geel et al., 2014; Lei et al., 2022).

Dampak cyberbullying tidak hanya terbatas pada konflik sosial sesaat, tetapi juga
memengaruhi kesehatan mental remaja secara signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa
korban cyberbullying sering mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi,
pemikiran untuk bunuh diri, serta gejala psikosomatis (Bottino et al., 2015; Li et al., 2021).
Selain itu, frekuensi tinggi peristiwa cyberbullying dikaitkan dengan memburuknya
hubungan sosial dengan orang tua dan teman sebaya, yang berkontribusi pada isolasi sosial
dan memperparah masalah kesehatan mental yang sudah ada (Burton et al., 2012). Kondisi
ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga dapat berimplikasi
lebih luas terhadap sistem sosial, pendidikan, dan kesehatan mental secara keseluruhan
(Rivers & Noret, 2010).

Untuk mengatasi dampak cyberbullying, berbagai strategi intervensi telah
dikembangkan, termasuk penguatan resiliensi, pendidikan empati, serta promosi
lingkungan yang aman dan suportif di institusi pendidikan (Alshehry et al., 2023; Salem et
al., 2023). Sekolah memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan perilaku
siswa terhadap cyberbullying, dengan strategi seperti pendidikan kewargaan digital yang
dapat meningkatkan kesadaran serta memberdayakan siswa untuk menentang agresi
daring (Fredrick et al., 2022; Lan et al., 2020). Selain itu, pengawasan orang tua terhadap
aktivitas daring anak juga diidentifikasi sebagai faktor protektif yang krusial dalam
mencegah cyberbullying (Lianos & McGrath, 2017).

Dimensi lintas budaya dalam cyberbullying juga menambah kompleksitas dalam
memahami dan menanggulangi fenomena ini. Perbedaan norma sosial dan nilai budaya
memengaruhi prevalensi serta persepsi terhadap cyberbullying di berbagai negara (Gibb &
Devereux, 2016). Misalnya, dalam konteks di mana anonimitas daring tinggi, individu lebih
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cenderung melakukan cyberbullying tanpa rasa takut akan konsekuensi (Uye et al., 2023).
Kajian yang mengeksplorasi variasi cyberbullying dalam konteks budaya yang berbeda
mengindikasikan bahwa solusi berbasis komunitas mungkin diperlukan untuk menjawab
tantangan spesifik di berbagai populasi (C.-W. Wang et al., 2019).

Mengatasi  cyberbullying memerlukan  pendekatan  multi-dimensi  yang
menggabungkan intervensi kebijakan dengan inisiatif berbasis komunitas guna
menciptakan lingkungan daring yang lebih aman bagi remaja. Sekolah harus menerapkan
kebijakan anti-perundungan yang mencakup baik bentuk cyber maupun perundungan
tradisional, memastikan bahwa siswa menerima pemahaman yang konsisten mengenai
perilaku yang dapat diterima (Bayraktar et al., 2014; Yusriani et al., 2025). Selain itu, kerja
sama antara pendidik, orang tua, dan profesional kesehatan mental dapat membentuk
jaringan dukungan bagi korban serta mencegah pelaku mengulangi perilaku berbahaya
mereka (Calvo-Morata et al., 2020).

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi dampak dan strategi
penanggulangan cyberbullying, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai
bagaimana faktor kontekstual dan individu berkontribusi terhadap fenomena ini. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperdalam analisis terhadap
dinamika cyberbullying serta efektivitas berbagai intervensi dalam menekan dampak
negatifnya. Selain itu, perkembangan teknologi dan media sosial yang terus berubah juga
menghadirkan tantangan baru dalam memahami pola cyberbullying, yang memerlukan
pendekatan penelitian yang lebih adaptif dan kontekstual.

METODE

Studi ini menggunakan metode kualitatif dimana, penelitian kualitatif ditandai
dengan pendekatan mendalam dalam mengeksplorasi fenomena sosial, berbeda dari
metode statistik konvensional. Pendekatan ini mencakup beragam teknik pengumpulan
data, seperti wawancara, observasi, serta penggunaan materi audiovisual, guna memahami
pengalaman dan perilaku partisipan secara lebih menyeluruh (Abas et al., 2024).
Keberagaman metode pengumpulan data ini memungkinkan peneliti untuk menggali
kompleksitas interaksi sosial, terutama dalam konteks fenomena yang terjadi di ranah
digital.

Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sangat krusial karena mereka berfungsi
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Keterlibatan aktif peneliti
memungkinkan mereka memperoleh wawasan langsung mengenai subjek yang diteliti,
sehingga memperkaya kedalaman data yang diperoleh. Sebagai contoh, studi tentang
klasifikasi makanan di kalangan remaja di pedesaan India menunjukkan bahwa pendekatan
kualitatif dapat memberikan pemahaman kontekstual yang sering kali tidak terungkap
dalam analisis kuantitatif (Kansal et al., 2023). Teknik pengumpulan data diantaranya
adalah pengamatan atau observasi, studi dokumentasi atau pencarian literature, serta
informasi audio visual. peneliti kualitatif dapat menggunakan berbagai data-data yang vital
yaitu wawancara, observasi, studi dokumentasi, serta informasi audio visual.

Observasi dilaksanakan dengan prosedur memperpanjang pengamatan dengan
memantau atau mengecek hasil percakapan para remaja di akun media sosial, studi
dokumentasi dilakukan dengan teknik screenshot atau menduplikasi foto percakapan pada
kolom komentar yang tersedia di media sosial, sedangkan informasi audio visual didapat
melalui beberapa platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Youtube. Analisis
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data dilakukan dengan teknik menarik kesimpulan untuk menghasilkan pemaknaan yang
bersifat deskriptif. Analisis data dalam kajian kualitatif melibatkan teknik pemilahan,
pemeriksaan, evaluasi, kategorisasi, membuat sintesis, membandingkan, dan menafsirkan
kode dan data serta menguji data mentah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Perilaku Cyberbullying

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk perilaku cyberbullying yang dilakukan
oleh remaja di platform media sosial, ditemukan bahwa serangan verbal sering berupa
ejekan, sindiran, dan perlakuan yang bermakna negatif terhadap korban, terutama terkait
dengan penampilan fisik dan kehidupan pribadi mereka. Situasi ini sering dimulai dengan
apa yang tampak sebagai gurauan, namun lambat laun berubah menjadi serangan yang
lebih serius dan berbahaya. Hal ini sejalan dengan definisi bullying yang diusulkan oleh
(Kumala & Sukmawati, 2020), yang menunjukkan bahwa tindakan agresif tersebut
dilakukan dengan kesadaran atau sengaja untuk menyakiti korban, baik secara psikologis
maupun fisik (Purnadianti et al., 2023). Bentuk pertama dari perilaku cyberbullying ini
adalah praktik flaming, di mana remaja meninggalkan komentar negatif yang
merendahkan, sering kali berkaitan dengan body shaming di platform media sosial. Dalam
banyak kasus, pelaku menggunakan fitur kolom komentar atau pesan pribadi untuk
berinteraksi secara langsung dengan korban. Komentar yang dilontarkan mengandung
kata-kata yang merendahkan, dan konfrontasi ini dapat melibatkan beberapa individu
sekaligus, menciptakan suasana yang mengintimidasi bagi korban (Maududi & Yunan,
2023).

Kedua, ada bentuk perilaku outing dan trickery yang muncul di dunia maya. Ini
termasuk tindakan mengedit foto korban dan menyebarkannya secara online dengan
menambahkan teks yang bersifat merendahkan atau menghina. Praktik ini seringkali
dikenal sebagai meme yang kemudian diunggah ke media sosial, dengan tujuan untuk
mendapatkan reaksi dan komentar dari pengguna lain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kejadian seperti ini menyebabkan trauma yang mendalam bagi korban dan
menciptakan stigma sosial yang menyakitkan. Korban merasa diperjaya dan dipermalukan
di hadapan publik, yang pada gilirannya dapat menyebabkan masalah kesehatan mental
yang serius (Septiaji & Winingsih, 2023; Tetteng, 2023).

Siklus cyberbullying ini didorong oleh anonimitas yang diberikan oleh internet, yang
sering kali membuat pelaku merasa tidak bertanggung jawab atas tindakan mereka. Seperti
yang diungkapkan dalam berbagai penelitian, faktor-faktor psikologis, seperti rendahnya
empati dan pengalaman korban bullying di masa lalu, juga berkontribusi pada perilaku ini
(Ningrum & Amna, 2020; Permana, 2024). Selain itu, lingkungan sosial, seperti tekanan
teman sebaya dan norma dalam grup, turut memperkuat pola-pola bullying yang muncul
di dunia maya (Earlyana & Kusdiyati, 2023).

Cyberbullying tidak hanya berdampak pada korban tetapi juga memperlihatkan
perilaku menyimpang yang berulang kali, mencerminkan kerentanan dari remaja itu
sendiri terhadap pengaruh eksternal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Mbayang,
2024) misalnya, disebutkan bahwa kurangnya pengawasan dari orang tua dan pola asuh
yang tidak memadai dapat meningkatkan risiko anak terlibat dalam perilaku ini, baik
sebagai korban maupun pelaku (Putri et al., 2023).
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Lebih jauh, perilaku bullying semacam ini dapat memiliki efek jangka panjang pada
kesejahteraan mental remaja. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang mengalami
cyberbullying berpotensi lebih tinggi mengalami perkembangan gejala depresi, kecemasan,
dan masalah kepercayaan diri (Ningrum & Amna, 2020). Ini memerlukan pendekatan yang
lebih mendalam dalam mendidik remaja mengenai konsekuensi dari tindakan mereka di
arena digital, serta pentingnya empati dalam interaksi sosial (Purnadianti et al., 2023;
Septianawati et al., 2023).

Sebagai tindakan preventif, penting bagi sekolah dan masyarakat untuk melibatkan
diri dalam program edukasi tentang etika dalam menggunakan media sosial.
Memperkenalkan kurikulum yang menyoroti perilaku positif di era digital, serta
menawarkan dukungan bagi korban, dapat membantu mencegah terjadinya cyberbullying
di kalangan remaja (Panggabean et al., 2022; Septiaji & Winingsih, 2023). Dalam konteks ini,
orang tua, pendidik, dan komunitas perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan
yang aman dan mendukung bagi perkembangan mental serta emosional anak (Malihah &
Alfiasari, 2018).

Faktor Penyebab Cyberbullying

Cyberbullying merupakan masalah sosial yang semakin sering terjadi di kalangan
remaja. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa faktor penyebab dan motivasi
remaja dalam melakukan cyberbullying yang dikategorikan ke dalam faktor internal dan
eksternal.

Faktor internal meliputi ketidaksukaan terhadap pribadi korban. Penelitian
menunjukkan bahwa pelaku cyberbullying sering kali didorong oleh ketidaksukaan atau
kebencian yang mereka rasakan terhadap korban. Hal ini bisa muncul ketika postingan
korban di media sosial tidak sesuai dengan ekspektasi pelaku, atau ketika pelaku
beranggapan bahwa tindakan cyberbullying adalah hal yang wajar untuk dilakukan
terhadap individu yang dianggap telah melakukan kesalahan (Rahayu, 2013; Rahmayanthi,
2017). Sikap dan karakteristik korban sering kali juga menjadi alasan bagi pelaku untuk
melakukan tindakan bullying, di mana pelaku merasa bahwa korban memiliki sifat yang
tidak dapat diterima dalam pandangannya (Rahayu, 2013).

Faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam fenomena ini. Influensi dari
teman sebaya sangat berkontribusi terhadap perilaku cyberbullying. Penelitian
mengungkapkan bahwa ajakan dari teman untuk berpartisipasi dalam tindakan bullying
sering kali membuat individu merasa terpaksa untuk mengikuti (Budi et al., 2023; Fitria &
Toga, 2023). Fenomena konformitas di kalangan kelompok teman sebaya dapat membuat
tindakan bullying dianggap normal, sehingga individu yang tidak ingin tercoreng atau
tereliminasi dari kelompok tersebut merasa perlu untuk terlibat (Fitria & Toga, 2023).
Penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku bullying pada remaja sering kali dipengaruhi
oleh tekanan dari teman sebaya, yang dalam banyak kasus membuat mereka merasa tidak
berdaya untuk menolak tindakan tersebut (Budi et al., 2023; Fitria & Toga, 2023).

Selain itu, hubungan dalam keluarga yang kurang harmonis memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku remaja di dunia maya. Dalam keluarga yang menghadapi
ketidakpedulian, remaja cenderung merasa tidak ada pengawasan dari orangtua yang
mengarah pada kebebasan berinteraksi di internet tanpa batas (H. A. Dewi et al., 2020; Sari
et al., 2024). Penelitian menyatakan bahwa kurangnya perhatian dari orangtua menjadi
salah satu faktor pemicu munculnya perilaku cyberbullying di kalangan remaja (Dewi et

Ibrahim Arifin, et al./ Dinamika Cyberbullying di Media Sosial dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Remaja



Discourse: Journal of Social Studies and Education, Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 97

al., 2020). Keluarga yang hangat dan peduli dapat menjadi pencegah kuat terhadap perilaku
negatif ini, karena memberikan dukungan emosional dan pengawasan yang diperlukan
dalam kehidupan sosial remaja.

Dampak cyber bullying terhadap kesehatan mental remaja

Cyberbullying di kalangan remaja memiliki dampak yang signifikan dan beragam
terhadap kesehatan mental mereka. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang menjadi
korban cyberbullying berisiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan mental, antara
lain depresi, kecemasan, serta pikiran untuk melakukan bunuh diri (Mahanta & Khatoniyar,
2019; Pathak et al., 2024). Salah satu temuan kunci dari berbagai studi adalah bahwa siswa
yang mengalami cyberbullying melaporkan tingkat stres yang jauh lebih tinggi dan
kesehatan psikologis yang lebih buruk dibandingkan dengan rekan-rekan yang tidak
menjadi korban (Ramadan et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Baier et al.
menunjukkan bahwa cyberbullying adalah faktor paling berdampak dalam memengaruhi
kesehatan mental baik pada laki-laki maupun perempuan, menyimpulkan bahwa korban
cyberbullying memiliki hasil kesehatan mental yang jauh lebih buruk (Baier et al., 2018).

Meta-analisis oleh (Molero et al., 2022) menunjukkan bahwa cyberbullying dan
depresi memiliki hubungan yang kuat, membuktikan bahwa korban cyberbullying
cenderung mengalami gejala gangguan mental yang lebih serius, termasuk kecemasan dan
depresi. Penemuan lain menekankan bahwa ada hubungan signifikan antara cyberbullying
dan perilaku bunuh diri di kalangan remaja, di mana remaja yang menjadi korban lebih
mungkin mengalami ide bunuh diri dan perilaku menyakiti diri sendiri (Mateu et al., 2020).

Pengaruh cyberbullying tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga berdampak pada
aspek sosial remaja. Penelitian oleh Wang menunjukkan bahwa pengalaman victimisasi
cyberbullying berkorelasi dengan peningkatan gejala kecemasan sosial, yang dapat
mengisolasi remaja dari interaksi sosial yang sehat (L. Wang, 2021). Selain itu,
cyberbullying berdampak pada harga diri. Remaja yang menjadi korban sering kali
mengalami penurunan harga diri yang berkontribusi lebih lanjut pada kondisi kesehatan
mental yang buruk (Mahanta & Khatoniyar, 2019).

Upaya Kuratif dalam Menangani Bullying di Sekolah

Upaya kuratif dalam menangani bullying di sekolah sangat penting untuk
memberikan dukungan bagi korban dan memastikan pemulihan setelah pengalaman yang
traumatis tersebut. Berbagai strategi dapat diterapkan, termasuk intervensi psikososial,
rehabilitasi bagi korban, dan perubahan perilaku bagi pelaku bullying, yang melibatkan
semua pihak yang terkait dalam lingkungan sekolah. Pertama, intervensi psikososial adalah
langkah penting dalam proses pemulihan. Program-program konseling dapat membantu
korban dalam mengatasi dampak emosional dari perundungan. Misalnya, layanan
bimbingan dan konseling yang terstruktur dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi
dan mengatasi perasaan negatif serta mendukung pengembangan keterampilan sosial yang
lebih baik (Hagami et al., 2023; Ifnaldi, 2022). Dalam hal ini, guru bimbingan dan konseling
(BK) berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan emosional dan membantu
siswa mengembangkan strategi coping yang efektif (Imakulata Siba Erap et al., 2024;
Karneli, 2019).

Kedua, rehabilitasi bagi korban mencakup usaha untuk merestorasi kepercayaan diri
dan keterampilan sosial yang mungkin tereduksi akibat bullying. Kegiatan kelompok atau
program peer support juga bisa diperkenalkan untuk membantu korban dalam proses
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pemulihannya, termasuk mendengarkan dan berbagi pengalaman di antara sesama korban
(Hardhiyanti et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya
memiliki dampak yang signifikan dalam mempromosikan kesejahteraan psikologis bagi
mereka yang terkena dampak bullying (P. Dewi & Lim, 2024). Perubahan perilaku pelaku
bullying juga krusial dalam upaya kuratif. Pendekatan yang efektif meliputi keterlibatan
pelaku dalam program intervensi berbasis kelompok, di mana mereka dapat diberi
pemahaman tentang konsekuensi perilaku mereka dan belajar empati terhadap korban
(Elpas, 2020; Ttofi & Farrington, 2011). Strategi seperti counseling berbasis solusi juga dapat
digunakan untuk membantu pelaku memahami dan menghentikan perilaku agresif mereka
(Habsy et al., 2024).

Keterlibatan semua pihak dalam lingkungan sekolah seperti guru, konselor, orang tua,
dan teman sebaya adalah kunci dalam menciptakan lingkungan yang lebih suportif. Para
guru harus terlatih untuk mengenali tanda-tanda bullying dan menanggapi dengan cara
yang konstruktif (Cahyaningrum et al., 2024). Kolaborasi dengan orang tua juga penting
untuk menciptakan pemahaman yang lebih luas mengenai dampak bullying, serta
mendorong dialog terbuka antara siswa dan orang tua (Dey Putri et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Cyberbullying merupakan fenomena yang semakin berkembang seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT). Karakteristik unik
cyberbullying, seperti anonimitas pelaku, luasnya jangkauan digital, serta cepatnya
penyebaran informasi, menjadikannya bentuk kekerasan yang lebih kompleks
dibandingkan perundungan konvensional. Penelitian ini menyoroti berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap perilaku cyberbullying, mulai dari faktor individu seperti
agresivitas dan rendahnya empati hingga faktor sosial seperti norma dalam lingkungan
daring. Dampak dari cyberbullying tidak hanya terbatas pada konflik sosial semata, tetapi
juga berimplikasi serius terhadap kesehatan mental remaja, termasuk meningkatnya
kecemasan, depresi, hingga isolasi sosial.

Upaya intervensi untuk mengatasi cyberbullying memerlukan pendekatan yang
komprehensif, mencakup peran sekolah, orang tua, serta kebijakan berbasis komunitas.
Pendidikan tentang literasi digital dan kewargaan digital terbukti menjadi langkah strategis
dalam membangun kesadaran dan ketahanan remaja terhadap cyberbullying. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam mengawasi aktivitas daring anak-anak mereka serta adanya
mekanisme pelaporan yang jelas dapat menjadi langkah preventif dalam menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan populasi dan variasi
metode yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami
dampak jangka panjang dari cyberbullying terhadap kesehatan mental remaja serta
efektivitas strategi intervensi yang telah diterapkan. Selain itu, eksplorasi lebih lanjut
mengenai peran platform media sosial dalam menanggulangi cyberbullying dapat
memberikan wawasan tambahan dalam merancang kebijakan yang lebih efektif di masa
depan.
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